GeMaS

(GRAVEYARD MAPPING SYSTEM) DENGAN TEKNOLOGI GIS UNTUK




















(GRAVEYARD MAPPING SYSTEM) DENGAN TEKNOLOGI GIS UNTUK 

















Andini Puti Maharani 
 







































Halaman Judul i 
 
 
Lembar Pengesahan ii 
 
 
Daftar Isi iii 
 
 
Daftar Lampirann iv 
 
 






Bab I : Pendahuluan 
 
 
1.1 Latar Belakang 2 
1.2 Rumusan Masalah 3 
1.3 Tujuan 3 
1.4 Luaran yang diharapkan 3 
1.5 Kegunaan 3 
 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
 
 
2.1 GIS 4 
2.2 TPU Bergota Semarang 6 
 
Bab III : Metode Pelaksanaan 
 
 
3.1 Cara kerja alat 7 
 
3.2 Rencana kerja pembuatan alat 8 
 
 
Bab IV : Biaya dan Jadwal Kegiatan 
 
 
4.1 Anggaran biaya 9 
4.2 Jadwal Kegiatan 9 
 

















Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok 11 
 
 
Lampiran 2. Biodata Dosen Pembimbing 18 
 
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 20 
 
 
Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra 21 
 
 


















































Gambar 1. Komponen GIS 6 
 
 
Gambar 2. Gambaran awal mapping pemakaman Bergota 7 
 
 

























































Kesulitan dalam mencari lahan kosng untuk pemakaman menjadi permasalahan bagi 
masyarakat saat ini. Karena lahan kosong yang tersedia pun masih tidak dapat menyelesaikan 
permasalahan ini, maka untuk mengatasi hal tersebut dilakukan sistem pengerukan lahan 
kosong baru untuk dijadikan pemakaman serta dilakukan pula sistem tumpang untuk makam 
keluarga. Namun itu semua belum cukup untuk mengatasi kekurangan lahan untuk 
pemakaman. Masyarakat masih saja mengalami kesulitan mendapatkan lahan kosong untuk 
pemakaman. 
 
Oleh karena itu, kami berinisiatif untuk menciptakan sistem yang dapat digunakan untuk 
mengetahui dimana saja masih tersedia lahan-lahan kosong untuk pemakaman. Sistem yang 
kami buat ini   namakan “GeMaS” yaitu Graveyard Mapping System. GeMaS Diharapkan 
dapat  menyediakan  informasi  sehingga  memudahkan  masyarakat  untuk  mencari  lahan 














Saat ini, masyarakat seringkali mengalami kesulitan untuk mencari lahan untuk 
pemakaman. Kebanyakan lahan pemakaman yang telah tersedia sudah penuh dan tidak 
ada lagi tempat kosong karena kurangnya pengelolaan dengan baik.Ditambah lagi pada 
era industri ini, banyak lahan-lahan kosong yang sudah berubah menjadi gedung-gedung 
bertingkat untuk perkantoran serta pusat-pusat perbelanjaan. Namun kebutuhan 
masyarakat akan lahan pemakaman pun tidak dapat dikesampingkan. 
Solusi yang sudah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut antara lain adalah 
pengerukan lahan kosong baru untuk dijadikan pemakaman. Selain itu diterapkan pula 
sistem tumpang, biasanya untuk makam keluarga. Namun solusi yang telah diupayakan 
untuk mengatasi masalah inipun sampai sekarang masih belum bisa sepenuhnya 
menyelesaikan masalah karena lahan kosong untuk tempat makam tidak selalu tersedia. 
Lahan-lahan yang ada sudah banyak yang dibangun untuk perumahan serta perkantoran. 
Untuk sistem tumpang pun terkadang masyarakat tidak setuju jika satu liang lahat 
digunakan untuk lebih dari satu orang, meskipun satu keluarga. Masyarakat pun masih 
saja mengalami kesulitan untuk mendapatkan lahan kosong untuk makam. 
Dari  permasalahan  yang  telah  diungkapkan  di  atas,  kami  ingin  menciptakan 
sistem yang dapat digunakan untuk melihat atau mengetahui dimana saja masih tersedia 
lahan kosong yang dapat dijadikan pemakaman. Sistem yang akan kami buat ini kami 
beri nama “GeMaS” yang merupakan singkatan dari Graveyard Mapping System. Sistem 
ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan jika akan 
mencari  lahan  pemakaman  serta  lebih  cepat  untuk  mendapatkan  lahan  pemakaman 
karena kita dapat melihat lahan pemakaman yang kosong melalui sistem yang telah 
dibuat. 
Menurut McCall, mendefinisikan GIS adalah “tool atau method untuk 
mendayagunakan aspirasi dan suara masyarakat dalam proses perencanaan, evaluasi, dan 
sebagai dasar untuk aksi komunitas”. Pada saat ini, metode dan teknologi pemetaan dan 
atau  GIS  yang  dikembangkan  sangat  beragam,  mulai  dari  pemetaan  denganmaterial 
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sederhana (kapur, maket 3D) sampai dengan pemetaan dengan citra satelit dan peta 
tematik sampai pemanfaatan teknologi internet dan piranti bergeram. (McCall 2004). 
 
Jadi dari masalah yang telah dijabarkan diatas yaitu mengenai minimnya lahan 
pemakaman yang diperlukan untuk proses pemakan diharapkan dapat teratasi dengan 





Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui masalah yang timbul 
antara lain : 
 
1.   Bagaimana    membantu    masyarakat    dalam    pencarian    ketersediaan    lahan 
pemakaman? 
2.   Bagaimana merancang teknologi GIS dalam pemetaan lokasi (Mapping) untuk 





Tujuan dibuatnya GeMaS adalah : 
 
 
1.   Menyediakan informasi mengenai ketersedian lahan pemakaman 
 
 
2.   Menciptakan teknologi sistem pemetaan lokasi (Mapping) pemakamanuntuk 
mencari ketersediaan lahan pemakaman. 
 
LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 
 
Mengembangkan Graveyard Mapping System untuk mencari ketersediaan lahan 
pemakaman dengan memanfaatkan teknologi GIS. 
 






Menyediakan unformasi mengenai ketersediaan lahan kosong untuk pemakaman sebagai 










Geographics Information System (GIS) pertama pada tahun 1960 yang bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan geografis. 40 tahun kemudian perkembangan GIS 
berkembang tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan geografi saja 
tetapi sudah merambah ke berbagai bidang seperti: analisis kejahatan (kerusuhan) , 
navigasi dan vehicle routing (lintasan terpendek), urban (tata kota) dan regional 
planning (tata ruang wilayah) 
 






Istilah ini digunakan karena GIS dibangun berdasarkan pada ‘geografi’ atau 
 
‘spasial’. Object ini mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space. Objek bisa 
berupa fisik, budaya atau ekonomi alamiah. Penampakan tersebut ditampilkan pada 
suatu peta untuk memberikan gambaran yang representatif dari spasial suatu objek 
sesuai dengankenyataannya di bumi. Simbol, warna dan gaya garis digunakan untuk 





Informasi berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam GIS informasi 
memiliki volume terbesar. Setiap object geografi memiliki setting data tersendiri 
karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Jadi, semua data 
harus diasosiasikan dengan objek spasial yang dapat membuat peta menjadi 
intelligent. Ketika data tersebut diasosiasikan dengan permukaan geografis yang 
representatif, data tersebut mampu memberikan informasi dengan hanya mengklik 
mouse  pada  objek.  Perlu  diingat  bahwa  semua  informasi  adalahdata  tapi  tidak 





Pengertian suatu sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling 






Berdasarkan pemahaman diatas 
 
 
Geographical information system (GIS) merupakan komputer yang berbasis pada 
sistem 
 
informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisa terhadap 
permukaan  geografi  bumi.  Defenisi  GIS  selalu  berubah  karena  GIS  merupakan 
bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif masih baru. Defenisi dari GIS menurut 
Purwadhi adalah: 
 
● SIG  merupakan  manajemen  data  spasial  dan  non-spasial  yang  berbasis 
komputer dengan tiga karakteristik dasar, yaitu: (i) mempunyai fenomena 
aktual  (variabel  data  non-lokasi)  yang  berhubungan  dengan  topik 
permasalahan di lokasi bersangkutan; (ii) merupakan suatu kejadian di suatu 




2.1.1 Karakteristik GIS 
 
 
a.   Merupakan suatu sistem hasil pengembangan perangkat keras dan perangkat 
lunak untuk tujuan pemetaan, sehingga fakta wilayah dapat disajikan dalam 
satu sistem berbasis komputer. 
b.   Melibatkan ahli geografi, informatika dan komputer, serta aplikasi terkait 
 
c. Mampu mengumpulkan, menyimpan, mentransformasikan, menampilkan, 
memanipulasi, memadukan dan menganalisis data spasial dari fenomena 




Geographic Information System dapat dirinci menjadi beberapa sub sistem yang saling 
berkaitan yang mencakup input data, manajemen data, pemrosesan atau analisa data, 
pelaporan (output) dan hasil analisa. 
Komponen-komponen yang membangun Sistem Informasi Geografis adalah perangkat 


























2.2 TPU Bergota Semarang 
 
TPU Bergota adalah salah satu pemakaman umum terbesar yang berada di Kota Semarang. 
Bergota merupakan pemakaman umum yang terletak sangat strategis, yaitu berada ditengah- 
tengah Kota Semarang tepatnya di Kelurahan Randusari, sehingga banyak sekali masyarakat 
yang menggunakan areal tersebut untuk memakamkan kerabat serta sanak saudaranya, dan 
tak sedikit pula masyarakat diluar kota semarang yang menginginkan untuk dimakamkan di 
pemakaman  bergota  tersebut.  Secara  keseluruhan,  luas  TPU  Bergota  sendiri  sekitar  30 









































Pada sistem ini, awalnya pengelola pemakaman akan membuka sistem lalu muncul tampilan 
peta pemakaman Bergota. Saat peta pemakaman Bergota tersebut diklik, maka akan muncul 
blok-blok berwarna hitam dan blok-blok berwarba putih. Blok berwarna hitam adalah area 
makam yang masih kosong sedangkan blok berwarna putih adalah area makam yang sudah 
penuh. Pengelola pemakaman hanya bisa memilih blok berwarna putih. Saat salah satu blok 
putih dipilih, maka akan muncul beberapa blok-blok berwarna hitam dan blok-blok berwarna 
putih.  Blok  berwarna  putih  adalah  lahan  makam  yang  siap  ditempati  sedangkan  blok 
berwarna hitam adalah lahan makam yang sudah ditempati. Pengelola pemakaman hanya bisa 



































: lahan makam yang sudah terisi 
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Model  yang digunakan  untuk pengembangan sistem pada aplikasi GeMaS 
adalah model waterfall. Pada model waterfall ini, terdapat beberapa tahap yaitu tahap 
perencanaan, analisa, desain, implementasi, dan testing serta evaluation & verfication. 
Pada tahap perencanaan, akan menentukan dan mengumpulkan sumber daya 
apa saja yang akan dibutuhkan dalam pengembangan sistem. Sumber daya adalah 
komputer, aplikasi untuk Geographic Information Systems, dan data-data mengenai 
pemakaman di area Semarang serta artikel atau jurnal yang dapat digunakan untuk 
menunjang dalam pengembangan sistem. Pada tahap analisa, akan dilakukan analisa 
terhadap sistem yang akan dibangun, misalnya fungsi-fungsi yang dibutuhkan, input 
yang dibutuhkan dan output yang akan dihasilkan serta bentuk abstrak dari antarmuka 
pengguna (user interface). Pada tahap desain, akan dilakukan pembuatan sketsa dari 
bagaimana sistem akan berjalan dan bagaimana aliran data yang terjadi pada sistem. 
Pada tahap implementasi, akan dilakukan menulis kode (coding) atau implementasi 
dari tahap desain. Pada tahap testing dan maintanance, akan dilakukan beberapa uji 
layak terhadap sistem dan menemukan kesalahan error yang terdapat pada sistem 



















A.  Anggaran Biaya 
Untuk dapat merelealisasikan program ini, maka diperlukan biaya-biaya penunjang, 
antara lain sebagai berikut : 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Bahan Habis Pakai Rp 1.075.000,- 
2 Peralatan Penunjang Rp 800.000,- 
3 Perjalanan Rp 500.000,- 
4 Lain-lain Rp 10.300.000,- 
Biaya Total Rp 12.675.000 
 
 
B.  Jadwal Kegiatan 
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Kertas A4 80gr Membuat 
 
laporan 
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